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Abstrak
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan membentuk perilaku pada anak, Pola asuh
demokratis akan menjadikan anak lebih mandiri, mudah dalam mengambil keputusan, lebih percaya
diri sehingga akan menjadikan anak mempunyai pribadi yang sukses. Pendidikan merupakan salah
satu hal yang penting dalam kehidupan, dengan pendidikan akan memungkinkan seseorang untuk
memperoleh wawasan yang lebih luas, sehingga memperoleh gambaran bagaimana pola
pengasuhan yang baik bagi anak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat Pendidikan ibu dengan
pola asuh demokratis pada anak usia 4 sampai 6 tahun.
Metode penelitian ini dilakukan secara cross sectional di TK Kuncup Harapan, subjek pada penelitian
ini adalah orang tua, populasi adalah semua orang tua siswa, sampel yang digunakan dengan
menggunakan tehnik Simple random sampling dengan jumlah sampel sejumlah 53 responden.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
Hasil : berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Sig 0.017 yang artinya lebih kecil dari <0.05 hal ini
berarti ada hubungan antara tingkat Pendidikan ibu dengan pola asuh demokratis pada anak usia 4
sampai 6 tahun di TK Kuncup Harapan.
Kata kunci : tingkat Pendidikan, pola asuh demokratis

Abstract
Parenting patterns will shape behavior in children. Democratic parenting will make children more
independent, easy to make decisions, and more confident so that they will get success in the future.
Parental education is one of the important things in life because education provides broader insight
and influences good parenting for their children.
This study aims to determine the correlation between mother's level of education and democratic
parenting in children aged 4 to 6 years.
This study used a cross-sectional method at the Kuncup Harapan Kindergarten. The subject of this
research is the parents of students. The population of this study was all parents of students. 53
respondents in this study were selected using simple random sampling. The instrument in this study
was a questionnaire.
Results: The results of the analysis (Sig 0.017<0.05) showed a correlation between the level of
mother's education and democratic parenting in students aged 4 to 6 years in Kuncup Harapan
Kindergarten..
Keywords: education level, democratic parenting

PENDAHULUAN kepribadian anak dengan cara
Pada masa anak-anak terjadi banyak memprioritaskan kepentingan anak yang
perkembangan,, anak yang diberikan pola bersikap rasional atau pemikiran
asuh yang baik akan membentuk karakter pemikiran.t

yang baik, hal ini dapat mulai ditanamkan Orang tua dengan gaya pola asuh

sejak kecil dengan penerapan pola asuh
yang baik, pola asuh demokratis
merupakan pola asuh yang menanamkan
anak untuk lebih bertanggung jawab dan
mandiri. Pola asuh demokratis adalah Pola
asuh orang tua vyang membentuk

demokratis cenderung mempunyai anak
yang mandiri, bersahabat, bekerjasama
dengan orang tua, tegas, harga diri tinggi
dan berorientasi pada prestasi belajar
dengan cara memiliki motivasi belajar yang

tinggi.?
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Orang tua berperan penting dalam
membimbing dan pengasuhan anak di
dalam keluarga, dengan penerapan pola
asuh yang diterapkan pada anak akan
banyak berdampak pada perilaku anak.
Pola asuh yang diterapkan orang tua
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terhadap perkembangan
perilaku anak, dari pola asuh tersebut akan
membentuk anak dalam  berperilaku
maupun bertindak dalam kehidupan sehari-
hari.

Ciri-ciri pola asuh demokratis adalah orang
tua tidak memaksakan kehendak serta ikut
terlibat saat waktu belajar dan bermain
anak, tidak membiarkan anak menonton TV
pada saat jam belajar, saat anak tidak
belajar menanyakan penyebabnya, selalu
memperhatikan kebutuhan sekolah anak,
memperhatikan  kebutuhan, mempunyai
waktu bersama, melatih tanggung jawab
anak memberikan hukuman jika melakukan
kesalahan dengan sifat mendidik.>*?

Pola asuh adalah adanya Interaksi yang
terjadi antara orang tua dan anak sehingga
peran sebagai orang tua dapat memberikan
motivasi, informasi, pengetahuan untuk
merubah perilaku anak dengan tujuan anak
menjadi lebih mandiri, percaya diri dan
tumbuh kembang sehingga anak menjadi
sukses.! Pola asuh yang diterapkan
orangtua juga berpengaruh terhadap
keberhasilan orang tua dalam mengajarkan
nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat.’

Model pola asuh demokratif akan lebih
membentuk anak dengan mandiri, disiplin,
percaya diri dan dapat mengembangkan
potensi tanpa adanya paksaan dari orang
tua. Anak akan mempunyai rasa
bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukan.’

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
akan membentuk  kepribadian  yang
berbeda—beda sesuai dengan yang telah
diterapkan oleh orang tua, sehingga
dibutuhkan pola pengasuhan yang tepat
untuk mengasuh.®

Banyak faktor yang mempengaruhi orang
tua untuk menerapkan pola asuh yang baik
bagi anak, salah satu faktor adalah
pendidikan. Orang tua yang memiliki
pendidikan yang tinggi biasanya akan
mempunyai wawasan yang lebih sehingga
mempunyai  pengetahuan yang baik,
cenderung akan memberikan pola asuh
yang sesuai bagi anak.

Pendidikan orang tua merupakan salah satu
faktor dalam memberikan pengasuhan pada
anak, pola asuh vyang tepat akan
menjadikan anak berperilaku yang baik
serta dapat mengembangkan diri menuju
kesuksesan.

Tingkat Pendidikan yang baik orangtua
akan dapat menerima segala informasi
tentang pengasuhan yang baik untuk anak9
Tujuan penelitian dalam artikel ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pendidikan ibu dengan pola asuh
demokratif pada anak usia 4 sampai 6
tahun.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara cross
sectional dilakukan di TK Kuncup Harapan,
subjek pada penelitian ini adalah orang tua,
populasi adalah semua orang tua siswa,
sampel yang digunakan dengan
menggunakan tehnik Simple random
sampling dengan jumlah sample sejumlah
53 sampel. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner. Tehnik analisis data
dengan editing, coding, entry data,
cleaning, analisis data dengan univariat dan
bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian distribusi frekuensi
responden dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
No.  Pendidikan ibu Frekuensi
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1. SD 3 (6%)

2. SMP 12 (22%)

3. SMA 30 (56%)

4, PT 8 (16%)
Pola asuh Frekuensi

1 Demokratis 42 (79,3%)

2. Tidak demokratis 11 (20,7%)

Berdasarkan tabel 1 diatas tingkat
pendidikan responden beragam yaitu
dimulai dari tingkat pendidikan dasar yaitu
Pendidikan SD sejumlah 3 orang (6%),
Pendidikan SMP sejumlah 12 orang
responden (22%), Pendidikan SMA 30
orang responden (56 %), Pendidikan
perguruan tinggi 8 orang responden (16%).
Distribusi frekuensi pola asuh orang tua
adalah paling banyak pola asuh demokratis
yaitu sejumlah 42 orang (79,3%) dan paling
sedikit pada pola asuh tidak demokratis 11
orang (20,7%).

Tabel 2. Pendidikan dan pola asuh
demokratis
Pola Asuh Total
Tidak Demokratis
Demokratis
Pendidikan Rendah 6 (11,3%) 9 (17) 15(18,3%)
Sedang 5 (9,4%) 25 (47,2%) 30(56,6%)
Tinggi 0 (0%) 8(15,1%)  8(15,1%)

Total 11 (20,8%) 42 (79,2%) 53 (100%)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat paling
banyak  responden  dengan  tingkat
pendidikan sedang dan dengan pola asuh
demokratis yaitu 25 responden (47,2%).

Berdasarkan analisis bivariat dengan
didapatkan hasil nilai Sig. 0,017 dimana
nilai tersebut kurang dari 0,05 yang berarti
ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu
dengan pola asuh demokratis pada anak
usia 4 sampai 6 tahun di TK kuncup
Harapan. Hal ini sama dengan penelitian
yang dilakukan Baiti yang hasilnya adanya
pengaruh antara Pendidikan orang tua dan
pola asuh di TK Kecamatan Alalak.%!*

Di dalam penelitian ini tingkat Pendidikan di
kategorikan menjadi Pendidikan Rendah

Hal. 117-120

yaitu SD dan SMP. Pendidikan Menengah
yaitu SMA atau sederajat, Tingkat
Pendidikan Tinggi yaitu Perguruan Tinggi.
Pendidikan merupakan suatu upaya dalam
meningkatkan pengetahuan, Pendidikan
akan memudahkan seseorang untuk
memahami komunikasi sesama manusia,
membuka wawasan, memperoleh
gambaran untuk mengasah
kemampuannya, dengan pendidikan
mampu menimbang setiap keputusan yang
diambilnya. Tingkat Pendidikan juga akan
menjadikan orang tua  memperoleh
wawasan yang banyak sehingga dapat
memberikan arahan kepada anak dengan
pola asuh yang baik yang tujuannya adalah
untuk menjadikan masa depan yang lebih
baik.

Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan  undang-undang tersebut
bahwa melalui Pendidikan yang ditempuh
oleh seseorang dapat mengembangkan
potensi dalam berbagai hal yang dapat
meningkatkan berbagai keterampilan.®
Faktor dari luar pada lingkungan keluarga
adalah Pendidikan orang tua yang akan
berdampak signifikan pada pola asuh
anak6. Pemahaman pola pengasuhan
orang tua merupakan bentuk rangkaian
yang digunakan untuk menerima,
mengasuh dan membesarkan anaknya.!
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Seseorang dengan tingkat pendidikan yang
rendah akan susah mencerna informasi
yang telah disampaikan oleh orang lain4.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat
Pendidikan merupakan factor penting agar
seseorang lebih mudah dalam
mengaplikasikan pola asuh yang diterapkan
pada anak. Semakin baik tingkat
Pendidikan orang tua maka akan semakin
baik pula pola asuh yang diterapkan pada
anak.'®

Tingkat Pendidikan orang tua akan
mempengaruhi perilaku hal ini akan tampak
saat seseorang melakukan tindakan,
berucap maupun bersikap, hal ini pula akan
mempengaruhi pada perkembangan anak.!#
Peran orang tua sangat penting di dalam
proses pengasuhan anak, seorang ibu yang
mempunyai keterlibatan langsung dalam
mengasuh anak dan apabila didukung oleh
pendidikan yang baik akan memperhatikan
kebutuhan yang diperlukan anak dalam
kebutuhan sehari-hari.

Pola asuh demokratis akan membuat anak
merasa nyaman, dilindungi serta
diperhatikan oleh orang tuanya.*®

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan ibu
dengan pola asuh demokratif anak usia 4
sampai 6 tahun di TK Kuncup Harapan.
Bagi orang tua dapat meningkatkan
pemahaman tentang pola asuh demokratis
dengan mengakses informasi yang tepat,
mengikuti kelas parenting, membaca buku
atau artikel ilmiah, sehingga akan lebih
menambah wawasan bagaimana pola
pengasuhan yang baik dan sesuai pada
anak.
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